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ABSTRAK 
Salah satu kebijakan strategis yang dapat mendorong peningkatan PDB yaitu 
optimalisasi potensi UMKM sebagai penggerak ekonomi. Desa Randuagung 
Kabupaten Jember memiliki UMKM berbasis produk lokal namun dalam 
pengembangannya masih menghadapi hambatan aspek pemasaran yang belum 
terdigitalisasi dan legalitas yang tidak lengkap. Pengabdian dilakukan untuk 
memberikan pengetahuan pentingnya digitalisasi dan legalitas bagi pengembangan 
UMKM serta pendampingan dalam mengimplementasikan digitalisasi pemasaran 
dan pengurusan legalitas. Pengabdian ini diikuti oleh 20 peserta dan dilakukan 
dengan metode ABCD yang terdiri dari discovery, dream, design, define dan destiny. 
Kegiatan pengabdian dilakukan dalam bentuk sosialisasi pentingnya digital 
marketing dan legalitas usaha, pendampingan pembuatan NIB dan sertifikasi halal 
serta pembuatan design logo kemasan dan google maps. Dari hasil posttest, kegiatan 
sosialisasi mampu meningkatkan pengetahuan peserta sebanyak 47 poin terkait 
pentingnya aspek legalitas dan digital marketing. Selain sosialisasi, kegiatan 
pendampingan berhasil membantu tiga UMKM yaitu Kopi PBB, Rengginang Bu Titi 
dan Petulo Hj Aisyah untuk mengimplementasikan digital marketing melalui 
pembuatan logo dan desain packaging produk serta pembuatan Google Maps sebagai 
media promosi. Kegiatan pendampingan juga memfasilitasi UMKM tersebut untuk 
pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB) serta pengajuan sertifikasi halal. Kegiatan 
pengabdian mampu meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam aspek pemasaran 
digital dan legalitas usaha melalui program sosialisasi dan pendampingan. 
Implementasi digitalisasi pemasaran serta pemenuhan legalitas usaha diharapkan 
dapat mendukung peningkatan daya saing dan keberlanjutan UMKM berbasis produk 
lokal.  
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ABSTRACT 
One strategic policy that can encourage GDP growth is optimizing the potential of 
MSMEs as economic drivers. Randuagung Village, Jember Regency, has MSMEs based 
on local products, but in their development they still face obstacles in marketing aspects 
that are not yet digitized and incomplete legality. Community service is carried out to 
provide knowledge of the importance of digitalization and legality for MSME 
development as well as assistance in implementing digital marketing and legality 
management. This community service is carried out using the ABCD method consisting 
of discovery, dream, design, define and destiny which is implemented in a digital 
marketing and business legality socialization program, assistance in making NIB and 
halal certification as well as creating packaging designs and Google Maps. From the 
post-test results, the socialization activity was able to increase the knowledge of 20 
participants by 46% to fulfill the legality and digital marketing aspects. In addition to 
socialization, the mentoring activity successfully helped three MSMEs, namely Kopi PBB, 
Rengginang Bu Titi and Petulo Hj Aisyah to implement digital marketing through logo 
creation and product packaging design and the developing of Google Maps as a 
promotion. The mentoring activities also facilitate the MSMEs in obtaining a Business 
Identification Number (NIB) and applying for halal certification. The community 
service activities can improve the capacity of MSMEs in digital marketing and business 
legality through outreach and mentoring programs. The implementation of digital 
marketing and compliance with business legality is expected to support the increased 
competitiveness and sustainability of MSMEs based on local products. 
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Pendahuluan 
Pertumbuhan ekonomi, yang direpresentasikan dari tingkat PDB, menjadi salah satu 

indikator keberhasilan sistem perekonomian sebuah negara. PDB yang semakin naik 
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas ekonomi yang berdampak pada kenaikan 
pendapatan masyarakat serta peningkatan kesejahteraan secara umum (Harahap et al., 
2020; Pane et al., 2025). Untuk mendorong angka PDB, pemerintah terus berupaya melalui 
kebijakan moneter maupun fiskal. Namun, upaya tersebut tidak cukup hanya dari 
pemerintah sebagai pengatur kebijakan tetapi juga dibutuhkan peran pelaku usaha sebagai 
penggerak ekonomi (Yusuf et al., 2022). Salah satu kebijakan strategis yang dapat 
mendorong peningkatan PDB yaitu optimalisasi potensi UMKM sebagai penggerak 
ekonomi.  

UMKM merupakan ujung tombak perekonomian di Indonesia dikarenakan perannya 
dalam beberapa aspek. Pertama, jumlah UMKM di Indonesia yang mencapai 65,6 juta unit 
usaha menunjukkan peran sektor ini dalam penyerapan tenaga kerja yaitu sekitar 94% dari 
total tenaga kerja di Indonesia. Fleksibilitas dan kemudahan dalam memulai usaha mikro 
menjadi faktor pendorong jumlah UMKM meningkat signifikan setiap tahun. Kedua, sektor 
UMKM berkontribusi sebanyak 61% pada PDB Indonesia. Ketangguhan sektor UMKM telah 
terbukti dalam menghadapi berbagai krisis ekonomi seperti pada tahun 1997 dan pandemi 
COVID-19 (Baginda C L S et al., 2024). Ketiga, sektor UMKM mendorong kegiatan ekspor 
hingga 15,7% dari total ekspor Indonesia. Ekspor menjadi bagian penting dalam 
perekonomian suatu negara sebab berpengaruh langsung terhadap cadangan devisa dan 
stabilitas nilai mata uang (Sinaga et al., 2025).  

Meskipun sektor UMKM terbukti berperan penting dalam perekonomian Indonesia, 
namun sektor ini tidak terlepas dari berbagai permasalahan internal. Dari sisi internal, 
sektor UMKM menghadapi tantangan yaitu keterbatasan SDM pada keterampilan 
manajerial dan kemampuan digital yang menyebabkan banyak UMKM masih dijalankan 
secara konvensional (Ibrahim, 2025). Selain itu, aspek legalitas juga menjadi masalah 
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internal yang dihadapi oleh UMKM. Sebagian besar UMKM yang menjalankan usahanya 
tanpa memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB), sertifikat halal maupun dokumen legalitas 
lainnya yang dapat menunjang kredibilitas usaha. Kondisi tersebut disebabkan minimnya 
literasi mengenai pentingnya legalitas serta keterbatasan informasi terkait prosedur 
pengurusan legalitas UMKM. Permasalahan yang dihadapi UMKM dari sisi internal 
berdampak pada keberlanjutan dan pengembangan UMKM. Legalitas bukan hanya 
berfungsi sebagai identitas resmi usaha. Namun, sebagai syarat administrasi dalam 
mengakses berbagai program pemerintah, pelatihan, serta bantuan permodalan dari 
lembaga keuangan. Terlebih, akses permodalan menjadi salah satu isu krusial yang sampai 
saat ini menjadi hambatan terbesar pada upaya optimalisasi UMKM di Indonesia (Rante 
Allo et al., 2022). 

Di Kabupaten Jember, salah satu wilayah yang memiliki potensi pengembangan 
UMKM yaitu Desa Randuagung Kecamatan Sumberjambe. Desa Randuagung memiliki 
berbagai potensi produk lokal yang dihasilkan masyarakat seperti kopi, olahan makanan 
rengginang dan kerupuk. Keberadaan UMKM di Desa Randuagung tidak hanya berperan 
dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, tetapi juga menjadi penggerak aktivitas 
ekonomi masyarakat setempat. Meskipun memiliki potensi usaha yang cukup besar, 
sebagian pelaku UMKM di Desa Randuagung masih menghadapi berbagai kendala dalam 
pengembangan usaha.  

Dari aspek pemasaran, sebagian besar UMKM di Desa Randuagung masih 
mengandalkan metode pemasaran konvensional dan belum memanfaatkan media digital 
secara optimal untuk memperluas jangkauan pasar. Selain itu, masih terdapat pelaku usaha 
yang belum memiliki identitas usaha digital seperti Google Maps sehingga lokasi usaha sulit 
dijangkau oleh konsumen baru. Dari aspek produk, kemasan yang digunakan juga masih 
sederhana sehingga belum mampu meningkatkan daya tarik dan nilai tambah produk lokal. 
Permasalahan lain yang dihadapi UMKM di Desa Randuagung yaitu masih rendahnya 
kepemilikan legalitas usaha, seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) dan pemahaman 
mengenai sertifikasi halal. Padahal, legalitas usaha dan sertifikasi produk menjadi salah 
satu faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan konsumen serta memperluas 
peluang kerja sama dan akses pembiayaan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian bertujuan 
untuk memberikan sosialisasi dan pendampingan pada UMKM di Desa Randuagung, 
Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten Jember. Kegiatan sosialisasi dan pendampingan 
tersebut berfokus pada aspek digital marketing melalui pembuatan logo dan Google Maps 
serta aspek legalitas melalui pendaftaran NIB dan sertifikasi halal.  

 

Tinjauan Pustaka 
1. UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) 

UMKM merupakan sektor usaha di Indonesia yang terdiri dari beberapa kategori 
usaha yaitu usaha mikro, usaha kecil dan usaha menengah. Kategori tersebut memiliki 
perbedaan karakteristik dari skala usaha, jumlah asset, kapasitas produksi maupun 
kemampuan pengelolaan usaha. Perbedaan karakteristik pada UMKM secara jelas tertuang 
pada Undang-undang No 20 Tahun 2008 dan diperjelas pada Peraturan pemerintah No 7 
Tahun 2021.  

Menurut Undang-undang No 20 Tahun 2008, Usaha Mikro adalah usaha produktif 
milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha 
mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang. Kriteria tersebut didasarkan pada hasil 
penjualan tahunan dan asset/kekayaan bersih yang sudah dikurang oleh kewajiban. 
Dikatakan usaha mikro ketika kekayaan bersih ≤Rp 50.000.000 dan hasil penjualan 
tahunan ≤Rp 300.000.000 (Delfiana Jesika Dwifanty et al., 2025). Sementara pada 
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Peraturan pemerintah No 7 Tahun 2021, kriteria usaha mikro didasarkan pada penjualan 
tahunan ≤ Rp2 miliar/tahun dan modal usaha ditambah dengan pinjaman untuk usaha ≤ 
Rp1 miliar (Asyifah Fauzah Delfira et al., 2025).  

Usaha Kecil dalam Undang-undang No 20 Tahun 2008 dikatergorikan sebagai usaha 
ekonomi produktif yang berdiri sendiri dan bukan merupakan anak perusahaan maupun 
cabang perusahaan dari usaha menengah atau besar, dengan kekayaan bersih lebih dari 
Rp50 juta hingga Rp500 juta (di luar tanah dan bangunan tempat usaha) atau memiliki hasil 
penjualan tahunan lebih dari Rp300 juta hingga Rp2,5 miliar. Sedangkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 mengategorikan usaha kecil sebagai usaha yang memiliki 
modal usaha lebih dari Rp1 miliar hingga Rp5 miliar atau memiliki hasil penjualan tahunan 
lebih dari Rp2 miliar hingga Rp15 miliar. 

Usaha menengah merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dari usaha kecil maupun usaha besar. Berdasarkan 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008, usaha menengah memiliki kekayaan bersih lebih 
dari Rp500 juta hingga Rp10 miliar di luar tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki 
hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2,5 miliar hingga Rp50 miliar. Peraturan Pemerintah 
Nomor 7 Tahun 2021 mengategorikan usaha menengah sebagai usaha yang memiliki modal 
usaha lebih dari Rp5 miliar hingga Rp10 miliar atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih 
dari Rp15 miliar hingga Rp50 miliar (Irianto et al., 2023).  

Saat ini tercatat jumlah UMKM di Indonesia mencapai 65,5 juta unit usaha yang 
didominasi oleh usaha mikro dengan proporsi mencapai lebih dari 99% dari total UMKM 
yang tercatat. Sektor perdagangan besar dan eceran masih menjadi sektor dengan jumlah 
UMKM terbesar di Indonesia yaitu mencapai 14,4 juta pelaku usaha. Menurut data dari 
ukmindonesia.com, jumlah pelaku usaha UMKM mencapai 28.984.854 orang pada tahun 
2025 yang terdiri dari sekitar 50,59% adalah laki-laki dan 49,41% perempuan yang 
didominasi oleh usia produktif. Sebagai tulang punggung perekonomian di Indonesia, 
sektor ini mampu kontribusi sebesar 61,9% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
nasional serta mampu menyerap sekitar 119 juta tenaga kerja.  

Optimalisasi peran UMKM di Indonesia masih menghadapi beberapa tantangan yang 
tidak hanya berasal dari internal namun juga dari stakeholders. Tantangan utama dari 
internal yaitu masih rendahnya kemampuan manajerial dan literasi digital dari SDM 
sebagai modal utama dalam pengelolaan UMKM (Martadinata & Pasek, 2024). Beberapa 
program pemerintah seperti pelatihan dan pendampingan telah dilakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan pelaku UMKM namun pelaksanaannya tidak berkelanjutan dan 
kurangnya sistem pengawasan sebagai tindak lanjut hasil dari pelatihan (I Putu Septian Adi 
Prayuda et al., 2024; Ibrahim, 2025). Selain itu, tantangan dari eksternal yang dihadapi 
UMKM adalah pembangunan infrastruktur yang tidak merata yang berdampak pada 
tingginya biaya bahan baku. Di sisi lain, UMKM juga masih menghadapi kesulitan dalam 
mengakses permodalan dari bank yang disebabkan kurangnya pemahaman tentang 
persyaratan perbankan dan lemahnya aspek legalitas yang dimiliki UMKM. 

 

2. Digital Marketing 
Digital marketing adalah strategi pemasaran yang memanfaatkan teknologi digital, 

internet, dan berbagai platform online untuk mempromosikan produk maupun jasa kepada 
konsumen (Saputra et al., 2023). Dengan adanya digital marketing, pembeli dan penjual 
maupun perantara pasar dapat saling berkomunikasi tanpa bertemu secara langsung 
sehingga dapat mencapai efisiensi biaya.   



Putri Catur Ayu Lestari, dkk., Jagad Abdi: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Vol 1, No 1 (2026), pp 30-46, p-ISSN: XXXX-XXXX  | e-ISSN: XXXX-XXXX 

 

32 

Digital marketing pada UMKM dapat diimplementasikan melalui berbagai strategi, 
misalnya dengan memanfaatkan media sosial untuk membangun citra dan menjangkau 
pelanggan potensial (Arumsari et al., 2022). Dari sisi penjualan, digital marketing dapat 
dilakukan oleh UMKM dengan cara menjual produk melalui E-commerce. Keberhasilan 
digital marketing tidak hanya ditentukan oleh pemanfaatan media digital, melainkan juga 
harus didukung oleh branding yang kuat serta kemasan produk yang menarik. Branding 
berperan penting dalam membangun identitas produk, meningkatkan brand awareness, 
serta menciptakan diferensiasi produk di tengah persaingan pasar yang semakin 
kompetitif. Salah satu hal untuk menciptakan identitas produk yang baik dengan 
menggunakan kemasan produk yang baik. Kemasan produk tidak hanya berfungsi sebagai 
pelindung produk, tetapi juga sebagai media komunikasi visual yang dapat mempengaruhi 
persepsi konsumen dan meningkatkan keputusan pembelian (Azis et al., 2024; Muhammad 
Syaghani et al., 2025).  

 

3. Legalitas UMKM  
Legalitas merupakan salah satu aspek penting dalam optimalisasi potensi UMKM 

sebab legalitas adalah bukti sah operasional usaha. Dengan memiliki unsur legalitas yang 
lengkap, UMKM tidak hanya memiliki identitas yang sah namun dapat memudahkan untuk 
menjalin kerjasama dengan mitra, mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan serta 
memperluas jaringan melalui platform digital dan perdagangan internasional (Imelia et al., 
2025). Salah satu legalitas yang penting dimiliki oleh UMKM yaitu Nomor Induk Berusaha 
(NIB). NIB berperan sebagai bentuk legalitas dasar dalam sistem perizinan berusaha. 
Kepemilikan NIB menjadi penting karena berfungsi sebagai syarat administratif untuk 
memperoleh akses terhadap berbagai program pemerintah, bantuan usaha, hingga 
pengajuan pembiayaan (Burhanuddin et al., 2024) 

Dalam undang-undang No 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja dijelaskan bahwa 
pemerintah mendorong formalitas usaha mikro dan kecil yang sebelumnya sering 
beroperasi tanpa izin. Pemerintah menegaskan setiap usaha mengurus legalitas resmi yang 
diterbitkan oleh pemerintah pusat atau daerah. Saat ini, prosedur pengurusan NIB bagi 
UMKM dilakukan melalui OSS (Online Single Submission) yang secara jelas diatur dalam 
Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha 
Terintegrasi secara Elektronik. Meskipun perizinan berusaha relatif mudah dan tidak 
dikenakan biaya, faktanya masih banyak UMKM tidak memiliki NIB yang disebabkan 
keterbatasan literasi dan minimnya akses informasi sehingga menimbulkan persepsi 
bahwa proses perizinan rumit dan mahal (Agustinus et al., 2022).  

Bagi UMKM yang bergerak pada sektor makanan dan minuman, sertifikasi halal juga 
menjadi aspek legalitas yang penting karena berperan dalam meningkatkan kepercayaan 
konsumen, memperluas pangsa pasar dan meningkatkan nilai tambah produk (Nazirah & 
Parani, 2021). Sertifikasi halal dapat menjadi nilai tambah bagi UMKM yang membuat 
produk lebih menarik bagi konsumen dibandingkan produk lain dengan harga atau kualitas 
yang sebanding (Nurmaya Adianti & Ayuningrum, 2023). Sebab, sertifikasi halal 
mencerminkan produk telah diolah secara higinis, menggunakan bahan baku yang baik dan 
menyehatkan serta melalui proses penyimpanan yang terpisah dari bahan non halal sesuai 
dengan syariah compliance.  

 
Metode 

Metode ABCD merupakan kerangka pendekatan yang digunakan pada pengabdian 
ini. Metode ABCD berorientasi pada pengembangan asset yang dimiliki masyarakat sebagai 
modal utama pembangunan (Sidik et al., 2023). Sasaran kegiatan ini adalah pelaku UMKM 
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di wilayah Randuagung Kabupaten Jember dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang. 
Peserta merupakan warga setempat terutama pelaku UMKM yang belum memiliki NIB, 
sertifikasi halal serta masih belum optimal dalam penerapan digital marketing.  

Dalam pendekatan ABCD, masyarakat bukan sebagai objek yang memiliki 
keterbatasan, melainkan sebagai subjek yang memiliki aset dan potensi untuk 
dikembangkan guna menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Metode ABCD dilakukan 
melalui lima tahap pengabdian yang dikenal sebagai 5D cycle yang tedapat pada Gambar 1, 
berikut : 

 
Gambar 1. Tahapan Metode ABCD 

1. Discovery  
yaitu proses identifikasi aset, potensi, serta sumber daya yang dimiliki masyarakat. 
Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan survey lokasi yang bertujuan untuk 
menemukan potensi/asset yang dimiliki desa Randuagung. Selain itu, tim pengabdian 
juga melakukan wawancara terbuka dengan masyarakat setempat untuk memetakan 
masalah yang berkaitan dengan UMKM sehingga tim pengabdian dapat menentukan 
tujuan dan langkah berikutnya. Dari proses ini, tim pengabdian menemukan bahwa 
desa Randuagung memiliki potensi UMKM berupa pengolahan kopi dan kerupuk 
rengginang.  

2. Dream 
yaitu proses penggalian keinginan/harapan dari masyarakat dalam hal ini pelaku 
UMKM di desa Randuagung. Dari proses wawancara dengan pelaku UMKM setempat 
diperoleh informasi bahwa sebagian besar pelaku usaha masih menghadapi berbagai 
kendala, terutama pada aspek digital marketing, legalitas usaha dan kemasan produk. 

3. Design 
yaitu proses penyusunan strategi dan rancangan program berdasarkan hasil tahapan 
sebelumnya. Dalam proses ini, tim pengabdian menentukan rencana program berupa 
sosialisasi terkait legalitas NIB dan sertifikasi halal, pendampingan pembuatan NIB 
dan Google Maps sebagai bagian dari digital marketing.  

4. Define 
yaitu proses penetapan prioritas kegiatan dan pelaksanaan program yang telah 
dirancang. Pada tahap ini dilakukan melalui implementasi program yang dilakukan 
dengan memberikan sosialisasi terkait legalitas NIB dan sertifikasi halal, 
pendampingan pembuatan NIB dan Google Maps sebagai bagian dari digital marketing 
kepada pelaku UMKM di desa Randuagung. 

Gambar 1.  

Tahapan Metode ABCD 
 

 

 
                  

                         Sumber : Tim pengabdian 
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5. Destiny 
yaitu upaya menjaga keberlanjutan program melalui monitoring, evaluasi, dan 
penguatan kapasitas masyarakat (Sidik et al., 2023). Evaluasi dilakukan melalui pretest 
dan posttest untuk menilai peningkatan pengetahuan peserta terkait digital marketing 
dan legalitas usaha (NIB dan sertifikasi halal).  Indikator keberhasilan meliputi 
peningkatan skor pengetahuan peserta. Selain itu, wawancara tidak terstruktur 
dilakukan untuk mengetahui kondisi yang dihadapi pelaku UMKM sebelum kegiatan 
pengabdian terkait implementasi digital marketing dan legalitas usaha (NIB dan 
sertifikasi halal). Indikator keberhasilan yaitu capaian nyata berupa UMKM yang 
berhasil memiliki atau dalam proses pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB)dan 
sertifikasi halal. Serta UMKM memiliki design logo dan Google Maps sebagai media 
promosi.  

  
 
Hasil dan Pembahasan  
Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Desa Randuagung, 
Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember pada tanggal 12-17 Januari 2025 dengan 
menggunakan metode ABCD. Berikut tahapan pengabdian yang dilakukan menggunakan 
pendekatan ABCD : 

1. Discovery 

Kegiatan pertama yang dilakukan tim pengabdian adalah survey lapangan dan 
wawancara dengan perangkat desa untuk mengeksplorasi asset terutama potensi 
UMKM yang ada di Desa Randuagung, Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember. 
Kegiatan berlangsung pada 12 Januari 2025 pukul 09.00-12.00 WIB.  

 
 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Wawancara dengan Perangkat Desa 
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Gambar 3. Dokumentasi Wawancara dengan Perangkat Desa 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sunaryo selaku kepala desa dan 

perangkat desa lainnya, dapat digali informasi bahwa Desa Randuagung memiliki beberapa 
komoditas unggulan terutama pada produk makanan seperti pembuatan roti/jajanan 
pasar, kerupuk rengginang, petulo hingga pengolahan kopi.  

 
2. Dream  

Tahap selanjutnya yaitu menggali informasi pada beberapa pelaku UMKM terkait 
kendala yang dihadapi, kondisi ideal yang ingin dicapai dan peluang pengembangan usaha 
yang dimiliki. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan diskusi dan wawancara ke salah 
satu pelaku usaha UMKM pengolahan kopi yaitu Bapak Wiwin Hendrayana dan makanan 
olahan kerupuk yaitu Ibu Hj Aisyah di lokasi tempat produksi masing-masing pada 13 
Januari 2025 pukul 09.00-12.00 WIB. 

 

 
Gambar 4. Dokumentasi Wawancara dengan Pelaku UMKM Kopi 
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Gambar 5. Dokumentasi Wawancara dengan Pelaku UMKM Rengginang 

 
Berdasarkan hasil diskusi dan wawancara, tim pengabdian menemukan beberapa 

kondisi yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Desa Randuagung sebelum dilakukan 
pengabdian yaitu sebagai berikut :  

a) Sebagian produk masih menggunakan kemasan sederhana sehingga tidak memiliki 
daya tarik dan value added yaitu hanya platik biasa tanpa memuat informasi tentang 

produk.  

b) Dari aspek pemasaran, sebagian besar pelaku UMKM masih mengandalkan metode 
pemasaran secara manual melalui penjualan langsung dan promosi dari mulut ke 

mulut sehingga jangkauan pasar masih relatif terbatas. 

c) UMKM belum memiliki legalitas dasar usaha seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) 
serta masih minim pemahaman terkait pentingnya sertifikasi halal bagi 

pengembangan usaha.  

 

Pada tahap ini, pelaku UMKM menyampaikan harapan agar usaha yang dijalankan 

dapat memiliki jangkauan pasar yang lebih luas, identitas produk yang lebih baik dan 

legalitas usaha yang mampu mendukung peningkatan kredibilitas dan daya saing usaha. 

 
3. Design 

Dari hasil wawancara dan diskusi di tahap sebelumnya, tim pengabdian merancang 
program pengabdian yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi UMKM. Kegiatan 
penyusunan program dilakukan di Balai Desa Randuagung pada 13 Januari 2025 pukul 
13.00 WIB.  

Program yang dirancang meliputi sosialisasi mengenai legalitas usaha dan digital 
marketing, pendampingan pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB), pendampingan 
pembuatan akun Google Maps usaha sebagai bagian dari digitalisasi pemasaran, serta 
pembuatan dan pengembangan kemasan produk untuk meningkatkan branding dan nilai 
tambah produk lokal. Rancangan kegiatan tersebut disusun secara bertahap dengan 
mempertimbangkan tingkat kebutuhan dan kemampuan pelaku UMKM dan peluang 
implementasi yang dapat dilakukan secara berkelanjutan. Adapun tahapan kegiatan 
pengabdian sebagai berikut : 
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Gambar 6. Design Program Pengabdian Optimalisasi UMKM  
 

4. Define 

Berdasarkan hasil penetapan program, kegiatan pengabdian difokuskan pada tiga 
kegiatan utama yaitu sosialisasi legalitas usaha dan digital marketing, pendampingan 
pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) dan pendampingan pembuatan Google Maps 
usaha serta pembuatan dan pengembangan kemasan produk sebagai bagian dari digital 
marketing. Pelaksanaan pengabdian dilakukan sebagai berikut : 
a) Sosialisasi  

Kegiatan sosialisasi diikuti oleh 20 peserta yang terdiri dari masyarakat setempat yang 
merupakan pelaku usaha UMKM pada tanggal 14 Januari 2025 dengan metode 

penyampaian materi, diskusi interaktif dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Materi 

yang disampaikan yaitu pentingnya legalitas usaha serta pemanfaatan digital marketing 
dalam pengembangan UMKM. Selain itu, disampaikan juga prosedur dan persyaratan dalam 

pembuatan NIB serta sertifikasi halal dengan skema self declare.  
Sebelum kegiatan sosialisasi, peserta belum memahami pentingnya legalitas usaha dan 

sertifikasi halal sebagai pendukung kredibilitas usaha serta masih terbatas dalam 
pemanfaatan digital marketing. Hasil peningkatan pengetahuan pada table berikut : 

 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest  

No Aspek Pengetahuan 
Pretest  

(Rata-rata) 
Posttest  

(Rata-rata) 
Peningkatan 

1 
Pemahaman pentingnya 
legalitas usaha (NIB dan 

sertifikasi halal) 
42 poin 89 poin 47 poin 

2 
Pemahaman persyaratan dan 

prosedur legalitas usaha 
(NIB dan sertifikasi halal) 

20 poin  80 poin 60 poin 

3 
Pemahaman pentingnya 

kemasan dan Google Maps 
36 poin 87 poin 51 poin 

 

Sosialisasi Legalitas Usaha 
dan Digital Marketing

Pendampingan 
Digital Marketing

Google Maps Packaging

Pendampingan 
Legalitas Usaha

Nomor Induk 
Berusaha
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Berdasarkan tanya jawab dan diskusi interaktif, peserta menyatakan keinginan 
untuk memiliki legalitas usaha NIB dan mengajukan sertifikasi halal serta menerapkan 
digital marketing dalam aktivitas usahanya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 
sosialisasi mampu mendorong pengetahuan dan awareness peserta dalam melengkapi 
legalitas dan pemanfaatan digital marketing sebagai upaya mendukung pengembangan 
usaha.  

 
Gambar 6. Kegiatan Sosialisasi 

 

b) Pendampingan legalitas NIB dan sertifikat halal  

Kegiatan pendampingan pembuatan NIB dan sertifikasi halal dilakukan setelah 
sosialisasi. Dalam tahap ini, tim pengabdian melakukan pendampingan pembuatan NIB 
melalui OSS dan pengajuan sertifikat halal self declare melalui website SiHalal. Terdapat tiga 
UMKM yang melengkapi persyaratan sehingga bisa langsung dilakukan pembuatan NIB 
melalui OSS yaitu Kopi PBB, Rengginang Bu Titi dan Kerupuk Petulo Hj Aisyah. Berikut salah 
satu NIB yang telah berhasil diterbitkan  

 
Gambar 7. NIB UMKM Kopi PBB 
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Gambar 8. Proses Pengajuan Sertifikat Halal 

 

c) Pembuatan Google Maps dan Kemasan Produk  

Kegiatan pembuatan Google Maps dan packaging dilakukan di tempat produksi UMKM 
pada 15 Januari 2025. Sebelum pengabdian, kemasan produk UMKM hanya menggunakan 
kantong plastik biasa kemudian berubah menjadi standing pouch yang terdapat logo merk 
berisi Nomor Induk Berusaha (NIB), logo halal, barcode lokasi UMKM kopi, ingredients, dan 
juga tanggal produksi dan expired. Barcode Google Maps disisipkan pada packaging untuk 
memudahkan konsumen yang berasal dari luar desa Randuagung dapat mengakses lokasi 
secara mudah. Berikut salah satu design logo yang telah dibuat untuk UMKM Kerupuk 
Petulo dan google maps yang telah dibuat : 

 
Gambar 9. Design Logo UMKM  
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Gambar 10. Google Maps UMKM Kopi Bubuk PBB 
Sumber :https://maps.app.goo.gl/69fPmQfT5SFc5VDQ6?g_st=iw 
 

5. Destiny 
Tahap destiny merupakan tahapan akhir dalam pendekatan ABCD yang berfokus pada 
keberlanjutan program dan upaya menjaga agar perubahan yang telah dilakukan dapat 
terus berjalan setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan. Pada tahap ini, tim 
pengabdian melakukan evaluasi terhadap seluruh rangkaian kegiatan yang telah 
dilaksanakan untuk mengetahui tingkat pemahaman, partisipasi, serta implementasi 
program oleh pelaku UMKM. Evaluasi dilakukan melalui diskusi, observasi dan 
monitoring terhadap hasil pendampingan yang telah diberikan. Hasil evaluasi 
ketercapaian program sebelum dan sesudah terlampir pada Tabel 2.  

 

 
 

Gambar 11. Diskusi dengan pelaku UMKM 
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Tabel 2.  Evaluasi Ketercapain Program  

Aspek Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

Pengetahuan 

Belum memiliki 
pengetahuan terkait 
legalitas usaha dan digital 
marketing 

Terjadi peningkatan 
pengetahuan peserta 
terkait legalitas usaha dan 
digital marketing 

Legalitas berupa NIB Belum memiliki NIB 

UMKM produk kopi, 
rengginang dan kerupuk 
petulo sudah  memiliki 
NIB 

Legalitas berupa 
Sertifikasi Halal 

Belum memahami 
prosedur 

UMKM produk kopi, 
rengginang dan kerupuk 
petulo sudah memahami 
dan mulai proses 
pengajuan melalui SiHalal 

Digital Marketing berupa 
Google Maps 

Belum optimal 

UMKM produk kopi, 
rengginang dan kerupuk 
sudah memiliki Google 
Maps  

Digital Marketing berupa 
Branding Produk 

Kemasan hanya plastik 
tanpa logo dan informasi 
produk 

Sudah dibuatkan logo & 
desain packaging 

 
 
Pembahasan 
1. Penguatan Daya Saing UMKM melalui Digital Marketing 

Selain akses permodalan, masalah utama yang dihadapi pelaku UMKM saat ini adalah 

minimnya implementasi digital marketing. Hingga tahun 2024, jumlah UMKM yang sudah 

mengimplementasikan digital marketing hanya 25,45 juta atau sekitar 38% dari total yang 

ada di Indonesia (Isdarmadji, 2024). Maka dibutuhkan keterlibatan berbagai pihak seperti 

akademisi, pelaku usaha, komunitas, sektor swasta, serta pemerintah untuk mendorong 

percepatan transformasi digital pada UMKM.  

 Digital marketing bagi UMKM dapat membantu memperluas jangkauan pasar karena 

promosi dan penjualan tidak hanya terbatas pada satu waktu dan lokasi (Asyifah Fauzah 

Delfira et al., 2025). Misalnya dengan memanfaatkan social media, e commerce, marketplace 
dan aplikasi pesan antar secara online. Sedangkan dari segi biaya, memanfaatkan media 

digital dalam promosi dan penjualan terbukti lebih efisien namun tetap efektif menjangkau 

target pasar yang lebih spesifik (Paranoan et al., 2022). Hal ini sejalan dengan hasil 

pengabdian oleh Alya Elita Sjioen et al (2025), yang menunjukan bahwa optimalisasi media 

sosial dan marketplace dapat meningkatkan penjualan UMKM sebesar 27% dalam dua 

bulan setelah pendampingan.  
Di era teknologi saat ini, minat konsumen untuk membeli produk salah satunya 

dipengaruhi oleh branding yang terbentuk dari aktivitas digital marketing. Seperti 

informasi usaha yang mudah diakses, dokumentasi produk, testimoni pelanggan serta 
aktivitas usaha yang terlihat secara konsisten. Dari aktivitas digital marketing dapat 

membuka peluang kerja sama yang lebih luas, baik dengan konsumen, distributor, maupun 

mitra usaha lainnya (Sidik et al., 2023). Seperti pada hasil pengabdian yang dilakukan oleh 



Putri Catur Ayu Lestari, dkk., Jagad Abdi: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Vol 1, No 1 (2026), pp 30-46, p-ISSN: XXXX-XXXX  | e-ISSN: XXXX-XXXX 

 

42 

(Firmansyah et al., 2025), dengan menciptakan branding yang tepat akan berdampak pada 

peningkatan jumlah penjualan UMKM.  

Pada kegiatan pengabdian ini, implementasi digital marketing difokuskan pada upaya 

meningkatkan visibilitas dan identitas usaha melalui pembuatan titik lokasi usaha pada 
Google Maps serta pengembangan kemasan produk. Pembuatan titik lokasi usaha 

dilakukan agar UMKM lebih mudah ditemukan oleh konsumen, meningkatkan aksesibilitas 

informasi usaha serta berpotensi menjangkau pelanggan baru melalui pencarian digital. 

Hasil ini sejalan dengan hasil pengabdian sebelumnya yang menyimpulkan bahwa adanya 

Google Maps pada UMKM dapat meningkatkan visibilitas bisnis dan kepercayaan diri 

pelaku UMKM untuk memasarkan produknya (Rachmawati et al., 2026; Septi & Ariescy, 
2024).  

Selain aspek visibilitas usaha, pengembangan kemasan produk juga menjadi bagian 

penting dalam mendukung branding UMKM. Pengembangan kemasan produk dilakukan 

sebagai upaya meningkatkan daya tarik visual, memperkuat identitas produk, serta 

membangun citra usaha yang lebih profesional. Kedua aspek tersebut dipilih karena 

menjadi langkah awal yang relatif mudah diterapkan oleh UMKM namun memiliki potensi 
dalam mendukung pemasaran digital dan berpotensi meningkatkan daya saing usaha. Hal 

ini sejalan dengan hasil pengabdian sebelumnya yang menyimpulkan bahwa packaging 

yang baik dapat meningkatkan pemasaran dan pengembangan produk UMKM (Mulyani et 

al., 2023) 

 

2. Legalitas Usaha Sebagai Upaya Penguatan Kredibilitas dan Pengembangan UMKM 

Pada sektor UMKM, legalitas usaha tidak hanya sebagai identitas namun berperan  
dalam meningkatkan kredibilitas, memperluas akses pasar dan membuka peluang usaha 
dari berbagai pihak. Calon mitra UMKM seperti mitra bisnis strategis, lembaga keuangan, 
platform e-commerce resmi, maupun instansi pemerintah mewajibkan legalitas dokumen 
sebagai syarat mutlak untuk bekerja sama (Mulyani et al., 2023). Sehingga pelaku UMKM 
berpotensi kehilangan peluang mengakses program bantuan berupa pendanaan, pelatihan, 
pembinaan yang dapat meningkatkan pengembangan usaha. Bahkan, untuk beberapa jenis 
produk pemerintah memberikan sanksi bagi UMKM yang tidak melengkapi dokumen legal.  

Meskipun penting, tidak banyak pelaku UMKM memiliki awareness untuk melengkapi 
legalitas usaha, khususnya di wilayah pedesaan. Hingga kuartal pertama tahun 2026, 
jumlah pelaku di  Indonesia yang telah melengkapi dokumen legalitas berupa Nomor Induk 
Berusaha (NIB) tercatat sebanyak 14,9 juta pelaku usaha atau hanya sekitar 26,6% dari 
total populasi. Hal ini disebabkan kurangnya informasi terkait pentingnya dan bagaimana 
prosedur pendaftaran NIB. Sehingga sosialisasi dan pendampingan dibutuhkan untuk 
meningkatkan literasi UMKM terhadap pendaftaran NIB. Hasil kegiatan pengabdian 
menunjukkan adanya peningkatan awareness pelaku UMKM terhadap pentingnya legalitas 
usaha, khususnya Nomor Induk Berusaha (NIB). Peningkatan awareness tersebut terlihat 
dari meningkatnya pemahaman peserta mengenai manfaat kepemilikan NIB dan 
meningkatnya minat peserta untuk melakukan pendaftaran dokumen legalitas sebagai 
bagian dari pengembangan usaha. Kepemilikan legalitas usaha memiliki implikasi penting 
terhadap pengembangan UMKM karena dapat berpotensi meningkatkan kepercayaan 
konsumen, memperluas peluang kerja sama, serta membuka akses terhadap program 
pembinaan maupun pembiayaan usaha. Hal tersebut memperkuat hasil pengabdian 
terdahulu yang menyatakan bahwa NIB dapat meningkatkan nilai jual dari produk UMKM 
(Putri et al., 2026).  
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Pada UMKM sektor pangan dan produk konsumsi, sertifikasi halal menjadi dokumen 
legalitas yang juga penting untuk dilengkapi. Sertifikasi halal tidak hanya berfungsi sebagai 
bentuk kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga berpotensi meningkatkan kepercayaan 
konsumen dan meningkatkan daya saing produk. Sebelum kegiatan pengabdian, pelaku 
UMKM masih menganggap bahwa proses sertifikasi halal membutuhkan biaya besar dan 
prosedur yang rumit sehingga belum menjadi prioritas dalam pengembangan usaha. 
Setelah dilakukan sosialisasi dan pendampingan, peserta mulai memahami bahwa 
sertifikasi halal dengan self declare dapat diakses dengan mudah. Hal ini mendukung 
pengabdian sebelumnya yang menunjukkan bahwa sosialisasi dan pendampingan 
sertifikasi halal dapat meningkatkan pemahaman serta mendorong kesiapan pelaku UMKM 
dalam memenuhi persyaratan legalitas produk (Agustinus et al., 2022).  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didukung oleh beberapa 
faktor yang memperlancar proses kegiatan. Faktor pendukung utama adalah adanya 
partisipasi aktif peserta selama kegiatan sosialisasi dan pendampingan, sehingga proses 
transfer pengetahuan dapat berjalan dengan baik. Selain itu, dukungan dari perangkat desa 
serta kemudahan akses teknologi digital seperti penggunaan smartphone dan internet turut 
membantu pelaksanaan program, khususnya dalam penerapan digital marketing melalui 
Google Maps, pembuatan logo dan desain packaging produk. Namun, keterbatasan waktu 
pendampingan juga menjadi tantangan terutama pada proses pengajuan sertifikasi halal 
yang memakan waktu kurang lebih 1 bulan. Serta, mayoritas UMKM belum memiliki email 
aktif yang menjadi penghambat dalam proses pembuatan Google Maps dan NIB.  

 
Simpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendekatan Asset Based Community 
Development (ABCD) berhasil meningkatkan potensi UMKM berbasis produk lokal di Desa 
Randuagung, Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten Jember. Dari kegiatan sosialisasi, 
terjadi peningkatan rata-rata sebesar 52,67 poin terkait pemahaman pentingnya legalitas 
usaha (NIB dan sertifikasi halal), prosedur legalitas serta pentingnya kemasan dan Google 
Maps dalam mendukung pemasaran UMKM. Hasil ini menunjukkan efektivitas program. 
Selain itu, tiga UMKM berhasil memiliki NIB, design logo kemasan dan Google Maps serta 
dalam proses pengajuan sertifikasi halal. Peningkatan literasi aspek legalitas usaha dan 
digital marketing berpotensi meningkatkan kredibilitas usaha dan memperluas jangkauan 
pasar. Dalam pelaksanaan pendampingan, keterbatasan waktu menjadi salah satu kendala 
untuk dapat menjangkau lebih banyak UMKM khususnya dalam proses pengajuan 
sertifikasi halal yang membutuhkan verifikasi lebih kompleks. Serta, tidak semua peserta 
memiliki kelengkapan persyaratan yang diperlukan seperti email aktif dan dokumen 
administrasi pendukung. Maka keberlanjutan program dapat difokuskan pada proses 
pengajuan sertifikasi halal hingga tuntas dan perluasan jangkauan pendampingan kepada 
UMKM lain yang belum terlibat. Selain itu, pembentukan media komunikasi sederhana 
seperti grup daring dapat menjadi sarana monitoring dan konsultasi agar implementasi 
digital marketing dan legalitas usaha tetap berjalan secara berkelanjutan 

 
Ucapan Terima Kasih  

Tim pengabdian mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang terlibat dalam 
kegiatan pengabdian. Pertama, terimakasih kepada perangkat desa Randuagung 
Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember atas kesempatan dan dukungan baik material 
maupun moral selama kegiatan. Kedua, ucapan terimakasih kepada warga masyarakat yang 
terlah berpartisipasi dalam kegiatan sosialisasi dan pendampingan UMKM. Ketiga, kepada 
pelaku UMKM di desa Randuagung yang telah memberikan kesempatan kepada tim untuk 
membantu pengajuan legalitas usaha serta pihak-pihak yang membantu proses tersebut. 
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Program pengabdian ini dapat terlaksana dengan baik atas partisipasi dari semua pihak 
yang terlibat. 
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